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WORKSHOP KLUBGURU DI IKIP PGRI JEMBERKampus IKIP PGRI Jember kemarin (10/01/2010) di banijiri oleh
kurang lebih seribu guru dari beberapa wilayah Kabupaten mereka yang datang diantaranya dari Kabupaten Jember
sendiri, Banyuwangi, Situbondo, Bondowoso, Lumajang, Sidoarjo dan Probolinggo. Para guru datang ke IKIP PGRI
Jember dalam rangka mengikuti acara yang di selenggarakan oleh Klubguru Indonesia cabang Jember yaitu acara
Workshop yang bekerja sama dengan Dinas Pendidikan Kabupaten Jember dan &ldquo;lembaga penelitian
pengembangan pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat&ldquo; (LP4M) IKIP PGRI Jember serta pihak sponsor.
Workshop yang mengambil tema &ldquo;Menjadi Guru Cerdas Financial Spiritual&rdquo; menghadirkan 5 narasumber
utama yaitu :

- Iman Supriono Penulis Buku Best Seller &rdquo;Financial Spiritual Quotient&rdquo;- Dr. H. M. Arifin, M.Pd., MM.
Rektor IKIP PGRI Jember- Waljianto Sales Manager V. Pelumas, PT Pertamina- Drs. Ahmad Sudiono, SH., M.Si Kepala
Dinas Pendidikan Kab Jember- Moh. lksan Sekjen Klubguru IndonesiaAcara yang di buka oleh Rektor IKIP PGRI
Jember dan diikuti ole kurang lebih 1000 guru dari beberapa kabupaten ini berlangsung sangat tertib, acara demi acara
diikuti dengan seksama dengan penuh hikmah, dalam sambutannya sekjen klubguru Indonesia menegaskan bahwa
klubguru adalah satu satunya organisasi keguruan yang menangani masalah profesi guru, mesti tidak di hadiri oleh
Kepala Dinas Pendidikan Jawa Timur, yang saat itu ada acara dengan Gubernur, Moh. lksan juga melouncingkan IGl
(Ikatan Guru Indonesia) yang dalam pelaksanaan kerjanya menangani guru seindonesia.Suasana Workshop menjadi
lebih hidup saat Iman Supriono membacakan tulisannya yang berjudul &ldquo;Guru Goblok Ketemu Murid
Goblok&rdquo; dalam kajiannya . &rdquo;lman S. menjelaskan kepada peserta Workshop&rdquo; bahwa ada 4 jenis
orang Goblok :- Orang Goblok yang menyadari bahwa dirinya goblok,tapi menggoblok-goblokkan oaring lain (Goblok
Absolut, goblok mutlak). Orang goblok yang menyadaari dirinya goblok, tapi tidak mau belajar (Goblok Status)- Orang
goblok yang menyadari dirinya goblok kemudian belajar dan merasa pintar (Goblok Katak Dalam Tempurung)- Orang
Goblok yang merasa dirinya goblok tapi belajar dan terus belajar, ternyata masih merasa goblok, kemudian terus
belajar.Dalam Financial Spiritual Quotient menjelaskan bahwa : Bila uang telah dimiliki dalam jumlah besar, semangat
untuk bekerja akan menurun, uang hanyalah alat bukan tujuan karena uang sewaktu waktu nilainya bisa hilang. (tim
[p4m)
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